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RINGEKASAN

MURTINI. Pemeliharaan Larva Udang Windu (Penaceus monodon Fabricius) dengan
Menggunakan Pakan Nematoda Yang Dipelihara Pada Berbagai Media. Dibawah
Bimbingan IRFAN AMBAS Sebagai Pembimbing Utama dan RUSTAM Sebagai

Pembimbing Anggota.

Tingginya harga pakan terutama Artemia sebagai pakan bagi larva udang
menyebabkan biaya produksi meningkat. Salah satu alternatif pakan yang perlu diuji
coba adalah nematoda (Panagrellus redivivus).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh jenis pakan alami nematoda
yang dipelihara di berbagai media terhadap sintasan dan metamorfosis larva udang
windu.

Pelaksanaan penelitan dilakukan di Laboratorium Hama dan Penyakit
Fakultas ilmu Kelautan dan Perikanan Universitas Hasanuddin Ujung Pandang

Wadah penelitian adalah labu erlenmeyer berkapasitas 1 liter sebanyak 12
buah, sebagai air media digunakan air laut yang telah disaring dan disucthamakan.
Hewan uji yang digunakan adalah udang windu stadia mysis-1 dan pakan uji
digunakan nematoda.

Rata-rata persentase metamorfosis larva udang windu yang didapatkan berkisar
76.67-86,67 % dan waktu vang dibutuhkan untuk bermetamorfosis dan mysis-1
sampai PL-3 adalah 8 hari sedangkan sintasan larva udang windu pada akhir
penelitian berkisar antara 24,00-43,33 %.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa nematoda tanpa pengkayaan maupun
nematoda yang diperkaya Bio EPA dan Beta Carotene memberikan pengaruh vang
sama terhadap laju metamorfosis. Nematoda yang diperkaya Bio EPA relatif mampu

meningkatkan sintasan larva udang windu.
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PENDAHULUAN St

Latar Belakang

Salah satu komoditas perikanan yang periu dikembangkan pada Program
Pemerintah Grateks 2 adalah udang. Laju produksi udang ekspor Sulawesi Selatan
selama 5 tahun terakhir mengalami kenaikan rata-rata 7 % pertahun. Pada tahun
1996 ekspor udang di Sulawesi Selatan mencapai £.825 Ton dengan nilai
1JS% 96.780.800 dan memberikan konstribusi sebesar 76 % terhadap seluruh nilai
ekspor komoditas perikanan atau menduduki uratan ke LI setelah nikel dan kakao
{Anomm 1998).

Jumlah hatchery skala besar dan menengah di Sulawesi Selatan adalah 31 unit
dan hatchery skala rumah tangga 106 umt dengan kapasitas produksi sekitar 2 milyar
benur (Anonim 1998). Pada tahun 1997 produksi benur baru mencapai | milyar ekor.
Hal ini menunjukkan bahwa produksi yang diharapkan belum mencapai target
sehingga masih perlu dipasok dan luar. Kegapalan mencapai target tersebut
disebabkan adanya serangan penyakit dan ketersediaan makanan.

Dalam rangka penyediaan sarana produksi khususnya benur, salah satu usaha
untuk mencapai kesuksesan dalam pemeliharaan larva adalah penyediaan pakan
secara berkesinambungan dan intensif (Heryadi dan Sutadi 1993). Tinggnya harga
pakan terutama Arfemid saling sebagai pakan bagi larva udang menycbabkan biaya
produksi meningkat,

Salah satu alternatif pakan yang perlu diuji coba adalah nematoda

(Panagrellus redrvivus).  Menur Kumlu (1995) bahwa nematoda mempunyai



beberapa kekurangan dibanding Artemia yaitu larva yang diberi pakan nemaioda
memperlihatkan wama pucat dan ukuran larva setelah metamorfosis yang masih
sering lebih kecil, sehingga perlu pengkayaan nematoda berupa asam lemak dan
astaxanthin (Rouse dkk. 1992; Kumlu dkk. 1998). Penggunaan nematoda di Indonesia
belum dikenal karena tekmolog produksi dan pemngkatan mutunya (enrichment)
belum dikuasai (Ambas 1995). Di luar negeri penggunaan nematoda telah berhasil
dilakukan pada larva udang penacid seperti Penaeus semiculcatus, Melapenaeus
stebbingi (Samocha dan Lewinshon 1977), P. aztecus, P. vannamei, P setiferus
(Wilkenfeld dkk. 1984) dan P. fndicus (Ambas 1995, Kumlu 1995; Kumlu dkk. 1998),
Untuk mendapatkan produksi benur yang berkualitas maka perlu penggunaan
nematoda yang berkualitas pula. Nematoda berkualitas dapat diperoleh dengan cara
pengkayaan melalui modifikasi media budidaya dari berbagai macam bahan
Olehnya itu, diperlukan suatu penelitian mengenai pemeliharaan larva udang windu

dengan menggunakan pakan nematoda yang dikultur pada media yang berbeda.

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh jenis pakan alami nematoda
yang dipelihara di berbagai media terhadap metamorfosis dan sintasan larva udang
windu.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dalam usaha

pengembangan budidaya udang windu khususnya dalam hal pemberian pakan alami.



TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi dan Morfologi

Martosudarmo dan Ranoemihardjo (1983) mengklasifikasikan udang windu

menurut taksonominya sebagai berikut ©

Filum - Arthropoda

Kelas - Crustacene

Sub kelas : Malﬁmslraca

Super ordo : Eucanda

Ordo : Decapoda

Sub ordo : Natantia

Famih . Penaeidae

Sub famih . Penaginae

Genus :  Penaecus

Spesies + Pengeus monodor Fabncius

Udang windu, seperti halnya crustacea lainnya adalah binatang air yang
tubuhnya beruas-ruas dimana tiap ruasnya terdapat sepasang anggota badan yang
umumnya bercabang dua. Secara garis besarnya tubuh udang dapat dibagi atas dua
bagian utama yaitu bagian kepala yang menyaty denpan dada yang disebut
cephalathorax  dan bagian perut sampai ekor disebut abdonmen.  Bagian
cephalathorax  terlindung oleh kulit chitin yang teba! dinamakan carapace

(Martosudarmo dan Ranoemihardjo 1983},
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Selanjutnya dikatakan bahwa ciri morfologis udang windu adalah periopod
I-I1I yjungnya mempunyai capit, suatu ciri yang tidak dimiliki oleh udang sefain dan
golongan penacidae.

Seluruh tubuh udang tertutup oleh kerangka luar yang disebut eksoskeleton
terbuat dari bahan zat tanduk (¢hitin) yang diperkeras oleh kalsium karbonat
(Soetomo 1990), Selanjutnya Tricahyo (1995) mengemukakan bahwa udang windu
memiliki lima pasang kaki renang (pleopoda) dan lima pasang kaki Jalan (preopoda),
ekor kipas (uropoda), ujung ekor (telson) dan memiliki rumus gigi rostrum 7/3

dimana tujuh gigi rostrum bagian atas dan tiga pada bagian bawah

Perkembangan Larva Udang

Martosudarmo dan  Ranoemihardjo (1980) mengemukakan bahwa dalam
perkembangannya larva udang penaeid mengalami perubahan bentuk berkali-kali
(metamorfosa) dan ganti kulit, dimana setiap metamorfosa dan ganti kulit inj
berbeda-beda pada setiap jenis udang, akan tetap pada garis besamya sama.

Menurut Sudarmini (1988) bahwa alam dalam kondisi lingkungan vang baik,
telur udang windu akan menetas menjadi stadia nauplius setelah 17-15 jam. Stadia
nauplius berlangsung selama 45-50 jam dan terdiri dani enam substadia. Stadia
selanjutnya stadia zoea vang terdin dari tiga substadia yang berlangsung selama 3-4
hari dan selanjutnya berkembang menjadi stadia mysis (Gambar 1). Stadia mysis
mengalami ganti kulit sebanyak tiga kali dan membutuhkan waktu 4-5 hari kemudian
berubah menjadi post larva (PL-1) yang umumnya telah mempunyai pleopoda yang
berambut (setae ) (Gambar 2).



Gambar 1. Pekembangan Mysis-] Sampai Mysis-3
Sumber : Maitusudarmo dan Ranoemihardjn ( 1980)

Gambar 2. Stadia Post Larva (PL-1)
Sumber : Martosudarmo dan Ranoemihardjo (1980)



Pertumbuhan dan Sintasan

Huet (1971) menyatakan bahwa faktor dalam tubuh yang berpengaruh
tethadap pertumbuhan antara lain keturunan, umur, ketahanan terhadap penyakit dan
kemampuan mendapatkan makanan. Sedangkan menurut Effendie (1979) bahwa
faktor yang erat kaitannya dengan pertumbuhan organisme perairan termasuk udang
adalah kepadatan dan kualitas ajr yang meliputi salinitas, temperatur, oksigen terlarut
dan gas-gas beracun,

Menurut Quinitio dkk (1984) bahwa sintasan larva udang windu dan stadia
nauplius hingga stadia zoea mencapai 90 %, stadia zoea sampai mysis sebesar
30-70 % dan stadia myisis hingga post larva mencapai 70-80 %,

Wilkenfeld dkk (1984) mengemukakan bahwa pemberian nematoda yang
dikombinasikan Skeleronema sp pada larva udang penaeid mulai PZ-1 sampai PL-1
diperoleh simtasan 90,22% untuk larva P vannemi, 1,6 % untuk P. seriferus dan 91,8
“ untuk P azrecus. Sementara itu Ambas (1995) memperolch sintasan larva
P. indidicus 68,6 % dan stadia PZ-1 sampai PL-1 dengan menggunakan pakan
nematoda dikombinasi algae.

Fletcher dkk (1995) mengatakan bahwa P. redivivis mampu meningkatkan

pertumbuhan dan sintasan larva tanpa dikombinasikan algae dan Artemia.
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Makanan dan Kebiasaan Makan

Di alam bebas larva udang memakan plankton nabati maupun hewani,
sedangkan dalam pembenihan larva udang diberikan makanan alami dan juga
makanan buatan (Bokau I985). Makanan hidup vang biasa digunakan dalam
pemeliharaan larva dan pasca larva udang windu dalam Ingkungan terkontrol antara
lain adalah Nitzchia clostreium, Skeletonema costatum, Chaetocheros calcitrans,
Tetraselmis chui dan Artemia saling (Poernome 1979),

Tricahyo (1995) mengemukakan bahwa pada stadia nauplius mulut larva
belum berkembang dan makanan cadangannya adalah kuning telur. Makanan dari
luar mulai dibutuhkan pada saat larva memasuki stadia zoea karena pada stadia ini
saluran pencernaan sudah sempurna dan mulai mencari makanan sendiri. Makanan
yang diperlukan pada stadia zoea adalah fitoplankton. Bila telah memasuki stadia
mysis larva cenderung bersifat carnivora karena mulai memakan zooplankton dan
golongan copepoda dan rotifera. Pada stadia post larva makanan yang digemari
adalah zooplankion juga memakan detritus seria sisa-sisa mikroorganisme yang

terdapat di dasar perairan.

Uji Coba Nematoda
Nematoda adalah salah satu jenis makanan alami dar Jenis zooplankton.
Beberapa jenis nematoda yang sening digunakan dalam pemeliharaan larva ikan dan

udang diantaranya adalah Panagrellus redivivus, Caenorbabdits elegans dan



Steinernema feltioe (Kumly 1995). Nematoda P. redivivus merupakan sumber
makanan yang efektif bagi ikan, mudah dicerna (Kahan didc 1980) dan mengandung
milai gizi yang tinggi (protein 48 %, lemak 173 % dan karbohidrat 313 %)
(Biedenbech dkl. 1989). Perbandingan komposisi antara protein dan asam amino.
P, redivivius dan Artemia saling dapat dilihat pada tabel Lampiran 6,

Wilkenfeld dkk (1984) mengemukakan bahwa nematoda bajk sebagian
maupun seluruhnya dapat menggantikan peranan Artemia dalam pemeliharaan larva
udang penaeid tanpa menghambat pertumbuhan,  kelangsungan hidup, dan
metamorfosis. Demikian pula menurut Biedenbech dkk (1989) bahwa nematoda
merupakan makanan hidup larva udang windu yang secara potensial dapat
meningkatkan pertumbuhan, kelangsungan hidup dan metamorfosis setta dapat
menggantikan Artemia. Selanjutnya dikatakan bahwa udang yang makan nematoda
dikombinasi algae dapat berkembang seimbang dengan larva udang vang makan
Artemia dikombinasi algae.

Penggunaan nematoda telah berhasil dilakukan pada percobaan dengan
menggunakan larva P indiews dan selalu memberikan hasil yang terbaik dalam hal
tingkat kelangsungan hidup larva (Ambas 1995 Kumlu 1995). Sementara Lavens dan
Sorgeloos (1996) mengemukakan bahwa penggunaan nematoda P. redivivus sebagai
makanan alami telah berhasil dalam percobaan untuk beberapa species antara lain
Juvenil king shrimp (Penaeus blebejus), Common carp (Cyprinus carpio) dan Silver

carp (Hy popthalmicthys molitrix).



METODE PENELITIAN

Wiktu dan Tempat
Penelitian in dilaksanakan pada bulan Mei - Juni 1999 di Laboratorium Hama
dan Penyakit Juruzan Perikanan Fakultas llmu Kelautan dan Perikanan Universitas

Hasanuddin Kotamadya Ujung Pandang,

Materi Penelitian

Wadah yang digunakan adalah laby erlenmeyer berkapasitas 1 liter sebanvak
12 buah. Seluruh labu ditempatkan dalam sterofoam (Gambar 3) berbentuk perseg
cmpat yang dnsi air setinggi 15 cm dan dilengkapi dengan termostat unmk
mempertahankan  suhu 30°C.  Setiap labu ditutup dengan kapas agar tidak
terkontaminasi dengan udara luar.  Aerasi dihubungkan ke dalam labu unmuk
mensuplay oksigen serta mengatur sirkulasi pakan dan larva.

Air media yang digunakan adalah air laut dengan salinitas 30 permil vang
telah disaring dan disterilkan dengan menggunakan kaporit 30 ppm kemudian
dinetralkan dengan natrium tiosulfat sebanyak 12 ppm. Air laut tersebut disimpan
dalam tangki kapasitas 200 liter dan diaerasi selama 24 jam. Alat yang digunakan

selama penelitian dapat dilihat pada Gambar Lampiran 1.
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Hewan uji yang digunakan adalah larva udang windu stadia mysis-1 yang
diperoleh dari hatchery di Barry, Penelitian ini dilakukan sampai hewan uji mencapai

stadia Post larva (PL-3). Padat pencbaran yang digunakan 50 ekor/1 air media,

Gambar 3. Wadah Pemeliharaan Larva Selama Penelitian

Pakan uji vang digunakan adalah nematoda dari Jjenis  Peanagrelfus redmenas
{Gambar Lampiran 2) dengan kepadatan 60 ind/ml/hari dengan frekuensi pemberian
pakan 3 kali‘han. Pakan ini diperoleh dari hasil kultur di Laboratorium Hama dan
Penyakit Fakultas Pertanian dan Kehutanan Universitas Hasanuddin dan disiapkan

setiap hari untuk memperoleh pakan yang segar bagi larva udang,



Rancangan Percobaan

Rancangan vang di gunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4

Lo

il

I

LT - 5 o b

T e e =

s T

perlakuan yang masing-masing mempunyai 3 ulangan sehingga terdapat [2 satuan

percobaan. Perlakuan yang diujicobakan
dikultur di berbagai media yang selanjutnya

perlakuan tersebut adalah sebagai berikut :

Perlakuan A
Perlakuan B
Perlakvan C
Perlakuan D

dan Bio EPA

Nematoda hasil kultur dari media standar

adalah pemberian pakan namatoda yang

diberikan kepada larva. Keempat

Nematoda hasil kultur dari media standar diperkaya Beta carotene
Nematoda hasil kultur dari media standar diperkaya Bio EPA

Nematoda hasil kultur dari media standar diperkaya Beta carotene

Tata letak satuan percobaan ditentukan secara acak (Soehardjono [978)

seperti pada Gambar berikut -
|
|
E_l I ..'ulu] .F‘|._=|. E]
|
D B Cy D,
'E: BE DI! "ﬂL.'l

Gambar 4. Tata Letak Satuan Percobaan Setelah Pengacakan
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Prosedur Penclitian

Larva yang ditebar terlebih dahulu dipelihara selama 1 hari untuk penyesuaian
lingkungan dan pakan. Labu yang telah disterilkan diisi air laut sebanyak 1 liter/labu
Kemudian ditambahkan nematoda sesuai periakuan masing-masing.  Selanjutnya
setiap labu ditebari larva udang windu dengan kepadatan 50 ekorliter dengan cara
menggunakan pipet. Agar tidak terkontaminasi udara luar setiap labu ditutup dengan
kapas. Selang aerasi dihubungkan ke dalam labu untuk mensuplai oksigen serta
mengatur sirkulasi pakan dan larva. Sehari setelah penebaran, dilakukan pengukuran

terhadap peubah setelah pergantian air sebanyak 100% setiap har.

Pengukuran Peubah

Peubah yang diamati meliputi laju metamorfosis dan sintasan Pengamatan
laju metamorfosis dilakukan dengan menggunakan mikroskop, dengan melihat
perubahan yang terjadi pada masing-masing perlakuan sesuai petunjuk morfologi
larva pada setiap stadium (Martosudarmo dan Rancemihardjo 1983). Pengamatan
metamorfosis dilakukan sekali sehan dimana setiap sub perlakuan diwakili masing-
masing 10 ekor larva udang windw

Persentase laju metamorfosis larva udang windu selama penelitian dihitung
dengan menggunakan rumus,

Jumlah Larva Yang Bermetamorfosis

M = X 100 %
Jumlah Larva vang Diamati
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Sintasan larva udang windu diamati setiap hari dengan menghitung jumlah
individu yang masih hidup dari setiap perlakuan. Untuk menghitung sintasan hewan
un selama penelitian, digunakan rumus yang dikemukakan oleh Effendie (1979)
yaity

Nt
SR =

X 100 %
No

Dimana -

SR = Sintasan hewan uji (%)

Nt = Jumlah larva yang hidup pada saat pengukuran (ekor)

Mo Jumlah larva yang hidup pada awal penelitian (ekor)
Sebagal data perunjang, maka dilakukan pengukuran beberapa parameter

kualitas air yang meliputi suhu, salinitas oksigen terlarut dan pH.

Analisis Data

Untuk mengetahui adanya pengaruh perlakuan terhadap laju metamorfosis
dan sintasan hewan wji, maka dilakukan analisis sidik ragam. Apabila perlakuan
berpengaruh nyata, akan dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk

mengetahui perlakuan yang memben respon terbaik.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Laju Metamorfosis

Hasil pengamatan laju metamorfosis larva udang windu pada sctiap
perlakuan selama penelitian dapat dilihat pada Tabel Lampiran 1. Sedangkan

laju metamorfosis larva udang windu pada akhir penelitian dapat dilihat pada

Tabel 1.
Tabel .1 Rata-rata Persentase Metamorfosis Larva Udang Windu dan Mysis-|
ke PL-3
Perlakuan Wakin Yang Rata-rata (%) + SD
Dibwiuhkan (Hari)

A (Standar) ] M6.67" £ 11,55

B (Standar + Beta Carotene) g 000" £ 10,00

C (Standar + Bio EPA) B 86,67 £ 577

D (Standar + Beéta Caronetene + Bio EPA) B £3.33" = 11,55
Kelerangan . Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perlakuan tidak berbeda

nyata { P =0,05)

Tabel di atas memperlihatkan rata-rata persentase laju metamorfosis
larva udang windu vang didapatkan pada setiap perlakuan vaitu berkisar
antara 76,67 - 86,67%. Persentase laju metamorfosis pada perlakuan C
menunjukkan nilai tertinggi yaitu (86,67 %), disusul perlakuan D (83,33 %),
perlakuan B (80,00 %) dan terendah (76,67 %) didapatkan pada perlakuan A

Analisis ragam (Tabel Lampiran 2) menunjukkan bahwa perlakuan

tidak berpengaruh nyata (P >0,05) terhadap laju metamorfosis larva udang
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windu, Hal hni berarti bahwa udang windu vang mengkonsumsi nematoda tanpa
pengkayaan (standar) maupun nematoda yang diperkaya dengan Bio EPA dan
Carotene memberikan pengaruh vang sama terhadap laju metamorfosis.

Hasil serupa juga didapatkan oleh Syahruddin (1999) yang menggunakan
nematoda tanpa pengkayaan yang dikombinasikan algae pada pemeliharaan larva
udang windu dari stadia protozoea | sampai mysis-1 tidak menghambat laju
metamorfosis larva, Demikian pula Alias (1999) yang menyimpulkan bahwa
nematoda yang dikombinasikan dengan Skeleronema costatum dapat dikonsumsi
oleh larva udang windu dari stadia mysis-1 sampai PL-1 dan memberikan hasil
yang sebanding dengan penggunaan Artemia dan S costatum dalam hal laju
metamarfosis.

Pada hasil pengamatan menunjukkan bahwa waktu yang dibutuhkan larva
udang windu untuk bermetamorfosis dan stadia mysis-1 sampai PL-3 rata-rata
ditempuh dalam wakw 8 hari. Pada hari keempat dan kelima larva telah
memasuki stadia PL-1. Marosudarmo  dan  Ranoemihardjo (1983)
mengemukakan bahwa stadia mysis-1 P. jupunicus berlangsung 3 hari,
sedangkan untuk P. moncdon berkisar antara 4-5 han. Pada han kedelapan
mayoritas larva telah memasuki stadia PL-3. Hal ini menunjukkan bahwa

metamorfosis larva pada semua perlakuan berjalan normal.
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Sintasan

Data persentase sintasan larva udang windu pada semua perlakuan selama
penclitian dapat dilihat pada Tabel Lampiran 3. Sedangkan rata-rata sintasan larva

udang windu pada akhir penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Sintasan Larva Udang Windu pada Akhir Penelitian

Perlakuan Rata-rata (%) + SD 1
A (Standar) 24,000 + 358 1
B (Standar + Beta Carotene) 34.00" + 529
C (Standar + Bio EPA ) 4533° = 3,06
D {Standar + Beta Carotene + Bio EPA) ISET £ 455

Keterangan . Huruf vang berbeda pada kolom menunjukkan adanya perbedasan antar periakuan.

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata sintasan larva udang
windu pada akhir penclitian berkisar 24.00-45.33 %. Sintasan tertinggi
(45,33%) diperoleh pada perlakuan C disusul perlakuan D (36, 67%),
perlakuan B (34,00%) dan sintasan terendah (24,00 %) pada perlakuan A.

Analisis ragam (Tabel Lampiran 4 ) menunjukkan bahwa perlakuan
berpengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap sintasan larva udang windu,
Selanjutnya hasil uji beda nyata terkecil (Tabel Lampiran 5) menunjukkan
bahwa perlakuan A berbeda sangat nyata (p<0.01) terhadap perlakuan C dan

D dan berbeda nyata (p<0,05) terhadap perlakuan B. Sedangkan perlakuan B
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berbeda nyata (p<0,05) terhadap perlakuan C dan tidak berbeda nyata (P=0,05)
terhadap perlakuan D. Demikian pula perlakuan D berbeda nyata (P<0,05)

terhadap perlakuan C.

1k} ~

SINTASAM (™
2

I 4 —®— Perlakuan A —8— Perlakuan B —&— Perlakuan C —%— Perlakuan d

u L L LE T L] T T
1 2 3 3 5 ] 9 S

WAKTU {Hart}

Gambar 5. Grafik rata-rata sintasan Larva Udang Windu Pada Setiap Pengamatan
Secara umum sintasan larva udang windu pada semua perlakuan menurun
hingga akhir penelitian (Gambar 5). Tingginya sintasan larva udang windu pada
perlakuan C dimana larva mengkonsumsi nematoda diperkava Bio EPA diduga
karena pengaruh bahan yang dikandung Bio EPA yaitu Docosahexaenoic Acid
(22:60-3) 120 mg dan Eicosapentaenoic Acid (20:5w-3) 180 mg . Menurut Marzug;
dkk (1994) bahwa pakan yang mengandung EPA dan DHA sangat menentukan
keberhasilan pertumbuhan dan sintasan larva udang. Sementara Jones dkk (1979)
dalam Rouse dkk (1992) mengemukakan bahwa larva P. indicus membutuhkan

pakan yang mengandung EPA dan DHA untuk pertumbuhan dan kelangsungan
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hidupnya. Kumlu dkk (1998) mengemukakan bahwa nematoda yang diperkaya
lemak yang mengandung omega-3 memberikan sintasan yang lebih baik pada larva
P. indicus dibanding tanpa pengkayaan lemak.

Pada perlakuan B (nematoda diperkaya Beta Carotene) memberikan sintasan
yang sebanding dengan larva udang yang mengkonsumsi nematoda yang diperkaya
dengan Beta Carotene dan Bio EPA (perlakuan D). Pigmen Caretenoid pada udang
dikenal sebagai Astaxanthin (Siutseva dan Duvrovin 1981 dafam Kristiana 1997).
Menurut Chien dan Jeng (1992) dalam Kumlu dkk, 1998 bahwa penambahan Beta
Carotene dapat meningkatkan sintasan dan pertumbuhan larva P. indicus. Sementara
Kumlu dkk. 1998 mengemukakan bahwa pengkayaan nematoda dengan astaxanthin
memberikan sintasan larva P. indicus (88%) lebih tinggi pada stadia PZ-1 dibanding
yang diberi pakan nematoda tanpa pengkayaan (79%).

Larva yang mengkonsumsi nematoda tanpa pengkayaan (standar)
mempunyai sintasan terendah. Hal ini diduga karena kualitas nematoda yang
tidak diperkaya, memiliki kandungan lemak yang rendah untuk pertumbuhan dan
sintasan larva udang windu. Kumlu dkk. (1998) mengemukakan bahwa larva
P. indicus yang diberi pakan nematoda yang diperkaya lemak berpengaruh sangat
nyata terhadap sintasan larva (69-77%) dari pada yang diberi pakan nematoda
tanpa pengkayaan lemak ( 54%),

Secara umum, sintasan larva udang windu yang diperoleh selama penelitian
(24 - 45 %) relatif cukup baik. Syam (1999) mendapatkan sintasan larva udang

windu yang dipelihara dan stadia PL-1 sampai PL-7 dengan pakan nematoda secara
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tunggal sebesar 20 %, dan kombinasi Arlemia dan nematoda didapatkan sintasan
larva udang windu 35%, Sedangkan Alias (1999) mendapatkan rata-rata sintasan
larva udang windu yang dipelihara dari myisis-1 sampai PL-1 sebesar (66-98%) vang
diberi pakan nematoda yang dikombinasikan dengan Artemia

Dari hasil penelitian yang didapatkan, menunjukkan bahwa nematoda dapat

dikonsumsi larva udang windu dari stadia mysis-1 sampai PL-3.

Kualitas Air

Kualitas air media untuk pemeliharaan larva udang windu harus dijaga agar
tetap dalam kisaran optimal yang mendukung kehidupan udang. Data beberapa

parameter kualitas air media selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 3,

Tabel 3. Data Kisaran Kualitas Air Selama Penelitian

Parameter Kisaran Nilai
Suhu { °C) 28-30
Salinitas { Yoo ) 30 - 32
Oksigen terlarut (ppm) 6.0 - 6,5
| PH 7.8-79

Dan tabel di atas menunjukkan bahwa kualitas air media pemeliharaan larva
udang windu masth dalam baias normal. Suhu air yang diperoleh selama penelitian
adalah 28 - 30°C. Kisaran suhu ini tidak jauh berbeda dengan kisaran suhu yang

dikemukakan Poernomo (1979) yaitu 26 - 30°C.
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Salinitas yang didapatkan berkisar 30 - 32 % dan relatif baik - untuk
pemeliharaan larva udang windu, Hal i sesual pendapat Martosudarmo dan
Ranoemiharjo (1983) bahwa air laut yang baik untuk pembenihan udang dengan
salinitas berkisar 28-32 /oo,

Data oksigen terlarut yang didapatkan berkisar 6,0-6,5 ppm. Menurut
Tricahyo (1995) bahwa untuk pertumbuhan yang normal, udang membutuhkan kadar
oksigen batas optimal yaitu 4.0-7.0 ppm.

Derajut keasaman (pH) air media pemeliharaan larva yaitu berkisar 7.8 - 7.9,
Hal ini sesuai pendapat Valencia (1976) dalam Idrus (1988) bahwa pH yang baik

untuk pembenihan udang penaeid adalah 7.0 - 8.5.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat disimpuikan
beberapa hal sebagai berikut -

1. Nematoda tanpa pengkayaan (standar) maupun nematoda vang diperkaya dengan
Bio EPA dan Carotene dapat dikonsumsi larva udang windu mulai stadia
mysis-1 sampai PL-3 dan memberikan pengaruh yang sama terhadap laju
metamorfoss,

2. Penggunaan nematoda yang diperkaya dengan Bio EPA mampu meningkatkan

sinfasan larva udang windu.

aran

Dalam budidaya (pengkayaan) nematoda disarankan menggunakan media

standar diperkaya Bio EPA untuk mendapatkan metamorfosis dan sintasan larva

udang windu yang lebih baik.
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Tabel Lampiran 2. Daftar Sidik Ragam Laju Metamorfosis Larva Udang Windu,

Daftar Sidik Ragam

Sumber Drerajat Jumlah Kuadrat F Hitun F  tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah g 5% 1%
Perlakuan 3 166,67 55,56 0,5556™ | 407 7.50
Cralat B 800,00 100
Total 1 96,67

Keterangan : ns = Tidak berpengaruh nyata




Tabel Lampiran 3. Sintasan (%
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) Larva Udang Windu Dari Mysis-1 ke PL-3 Pada

Setiap Pengamatan Dari Berbapai Perlakuan.
Perlakua Walkiu Pengamatan ( Hari ) %
n
1 I |11} v LY ¥l Yu Vit
Al 100 26 78 62 50 40 34 2B
A2 100 &0 T8 56 48 40 32 74
Al 100 £ B0 an 54 46 in 20

Rata-

Raia 100 ag 78,67 50 33 5067 42 3z 24
Bl 190 iy an 70 58 50 44 3z
B2 100 58 & 64 50 4 40 g
B3 § 040 4 4 T0 18] ! 46 40

Rate-

Bt I 0 0237 2467 13 56 A0 4333 34
i1 100 GE a3z B 70 &6 54 44
c2 100 LD o6 L1 74 &0 54 q1
C3 100 | CHF | 6 Th 70 58 41
o2 100 a6 5 L 62 48 40 32
3 100 o4 82 &6 &0 50 43 3%

F;;:: . 9933 | 8267 | 6933 60,67 50 4267 | 36,67

-=zm

o m ww
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Tabel Lampiran 4. Daflar Sidik Ragam Sintasan Larva Udang Windu Selama

Penelitian.
Sumber Derajat Jumlah Kuoadrat . F tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah F Hitung 5% 1%
Perlakuan 3 694,67 231,56 13,10% | 407 759
Gralat B 141,33 17,67
Total 11 RBig
Keterangan : ** = Berpengaruh Sangat Nyata

Tabel Lampiran 5. Uji Beda Myata Terkecil Sintasan Larva Udang Windu Antar

Perlakuan.
Perinkaa Nial Temanh Sciisih Antar Perlakuan
i - A L] 1] il
c 4533 21 33 11,33 * B GG " "
o 36,67 12,67%* 267™ -
B 34,00 10,00* s
A 24,00 i
Keterangan : ** = Berpengaruh Sangat Nyata
= Berbeda Nyata

= Tidak Berbeda Nyata

—_— e
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Tabel Lampiran 6. Perbandingan Komposisi Antara Protein dan Asam Amino {%e)
Panagrellus redivivus dan Artemia saling. .

P. redivivus Artemia salina

Protein 48,3 61.6
Asam Amino
Isoleucine 5.1 38
Leucing 77 8.9
Methionine 2,2 1,3

ll Phenylalanine 4.7 49
Tyrosine 3,2 5.4
Thronine 47 25
Tyrtophan 1.5
Waline 6.4 4.7
Lysine 7.9 89
Arginine 6,6 i3
Histidine 29 1.9
Alanine 88 6.0
Aspartic acid | 11,0 1.2 |
Glutamic acid 12,8 125
Glycine 6.4 5,0
Proline 54 69
Serine 3.7 6.7

(Watanabe dan Kiron 1994 dalam Lavens dan Sorgeloos 1996)
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Gambar Lumﬁimn

Gambar 2. Nematoda (Panagrellus redivivis) yang digunakan
pakan udang windu selama penclitian
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